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 Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi pe-

ngaruh risiko kredit, risiko likuiditas, modal bank, dan 

pertumbuhan PDB terhadap profitabilitas bank pada perusa-

haan perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama periode 2018-2022 dengan menerapkan teknik 

purposive sampling. Penelitian ini melibatkan 24 perusa-

haan dengan jumlah data sampel setelah outlier sebanyak 95 

data. Analisis model menggunakan regresi linier berganda. 

Temuan penelitian mengindikasikan bahwa risiko kredit 

memengaruhi profitabilitas bank secara negatif dan signi-

fikan tidak ditemukan pengaruh yang signifikan antara 

risiko likuiditas dan modal bank terhadap profitabilitas bank 

pertumbuhan PDB memengaruhi profitabilitas bank secara 

positif dan signifikan. Kajian ini bermanfaat untuk peran-

cangan strategi bisnis yang lebih efisien bagi manajemen 

bank dengan mempertimbangkan faktor-faktor risiko yang 

signifikan, serta sebagai referensi bagi pihak regulator untuk 

membentuk kebijakan yang mendukung stabilitas sektor 

perbankan dan pertumbuhan ekonomi. Bagi penulis, kajian 

ini berguna untuk memperluas wawasan peneliti terhadap 

faktor-faktor yang memengaruhi profitabilitas bank. 

Kata Kunci: Profitabilitas Bank, Modal Bank, Risiko 

Likuiditas, Risiko Kredit 

 

A B S T R A C T 

This research was conducted to identify the effect of 

credit risk, liquidity risk, bank capital and GDP growth on 

bank profitability in banking companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange (BEI) for the 2018-2022 period 

using purposive sampling techniques. This research invol-

ved 24 companies with a total of 95 sample data after 

outliers. The analysis model applied is multiple linear reg-

ression. This findings indicate that credit risk has a negative 

and significant effect on bank profitability, there is no 

significant effect was found between liquidity risk and bank 

capital on bank profitability, GDP growth has a positive 

and significant effect on bank profitability. This study is 
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useful for designing more efficient business strategies for 

bank management by considering significant risk factors, 

and serves as a reference for regulators in formulating 

policies that support banking sector stability and economic 

growth. For the author, this study is useful for expanding 

insight into the factors that influence bank profitability. 

 

Keyword: Bank Profitability, Bank Capital, Liquidity Risk, 

Credit Risk 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan ekonomi Indonesia sangat dipengaruhi oleh industri perbankan sebagai 

salah satu sektor keuangan utama (Hermanto & Anita, 2022). Sebagai entitas bisnis yang ber-

orientasi pada profitabilitas, bank dapat menyalurkan kredit dalam jumlah besar untuk mem-

pertahankan dan mengembangkan operasinya, menghasilkan keuntungan, serta mendorong 

pertumbuhan ekonomi (Dang, 2019).  

 

Grafik 1. Perkembangan Profitabilitas dan Kredit Perbankan Indonesia 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (OJK) (2023) 

Peningkatan profitabilitas bank di Indonesia terlihat dari laba 11 bank besar yang 

tercatat tumbuh 12% secara year on year (yoy) pada Juli 2018. Sementara itu, pertumbuhan 

kredit dari 11 bank besar tersebut juga menunjukkan kenaikan sebesar 12% yoy atau lebih 

tinggi dari Juni 2018 11% yoy. Menurut informasi yang tersedia dalam Statistik Perbankan 

Indonesia (SPI) yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Return on Assets (ROA) 

perbankan pada November 2018 mencapai 2,52%, mengalami peningkatan dari periode tahun 
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sebelumnya yang sebesar 2,48%. Di samping itu, OJK juga mencatat pertumbuhan kredit sebe-

sar 1,16% yoy pada Agustus 2021. Fenomena ini juga terlihat dari pertumbuhan laba per 

September 2021 sebesar Rp 23,2 triliun pada PT Bank Central Asia Tbk (BBCA), di mana nilai 

tersebut naik 15,8% dari realisasi tahun sebelumnya. Dengan demikian, pertumbuhan kredit 

berperan penting dalam meningkatkan profitabilitas bank karena dapat meningkatkan penda-

patan bunga yang diterima oleh bank (Le, 2020). Namun di sisi lain, profitabilitas akan turun 

seiring dengan kegagalan pengumpulan pinjaman (Saleh & Afifa, 2020). 

Fejza et al., (2022) menejlaskan sektor keuangan senantiasa menghadapi berbagai 

macam risiko, di antaranya termasuk risiko kredit dan risiko likuiditas. Risiko kredit menjadi 

risiko utama yang sering dihadapi oleh bank-bank di Indonesia karena mayoritas kegiatan 

utama perbankan di negara ini adalah penyaluran kredit yang bersifat tradisional (Rakatenda 

& Sedana, 2021). Dalam hal ini, risiko kredit muncul ketika debitur tidak dapat memenuhi 

kewajiban utang mereka kepada bank tepat waktu (Accornero et al., 2018). Tingkat risiko 

kredit yang semakin tinggi akan meningkatkan kemungkinan terjadinya krisis keuangan (Dodi 

et al., 2018). Selain itu, manajemen likuiditas juga menjadi aspek yang rumit dalam operasional 

bank karena sebagian besar sumber dana yang dikelola oleh bank berasal dari masyarakat dan 

memiliki jangka waktu pendek (Ramadhanti et al., 2019). Oleh karena itu, bank berpotensi 

mengalami kekurangan likuiditas apabila tidak mampu memenuhi kewajiban pembayarannya 

(Huong et al., 2021). Kekurangan likuiditas yang terus-menerus dapat menimbulkan risiko 

likuiditas pada transaksi keuangan lainnya (Trang et al., 2021). Sementara itu, bank dengan 

rasio kecukupan modal yang tinggi dianggap lebih stabil dan kurang rentan terhadap likuidasi 

(Gupta & Mahakud, 2020). Hal tersebut dikarenakan kecukupan modal dapat berperan sebagai 

jaminan bank saat menghadapi situasi yang tidak terduga (Odekina et al., 2019). Menurut 

Usman & Lestari (2019), rasio kecukupan modal (CAR) yang tinggi mencerminkan kemam-

puan bank untuk melindungi dana investor. Selanjutnya, salah satu indikator utama ekonomi 

makro yang memengaruhi kinerja bank yaitu pertumbuhan PDB (Acharya, 2018). PDB 

mencerminkan pertumbuhan jumlah barang dan jasa yang dihasilkan di Indonesia selama satu 

tahun (Anwar, 2019). Pertumbuhan PDB membuat masyarakat lebih menuntut layanan 

perbankan karena risiko gagal bayar pinjaman bank yang rendah (Jadah et al., 2020). 

Beberapa peneliti telah merumuskan berbagai faktor yang berpengaruh terhadap 

profitabilitas bank, di antaranya Ghalib (2018), Trofimov et al. (2018), dan Ramadhanti et al. 

(2019) menemukan dampak negatif risiko kredit pada profitabilitas bank. Hasil penelitian dari 
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Abbas et al. (2019), Tan (2018), dan Huong et al. (2021) menemukan bahwa risiko likuiditas 

memiliki kolerasi positif dengan profitabilitas, sedangkan Imani & Pracoyo (2018), Abdelaziz 

et al. (2022), dan Dodi et al. (2018) menyatakan sebaliknya. Selain itu, Singhal et al. (2022) 

dan Hasanov et al. (2018) berpendapat bahwa modal bank memiliki pengaruh positif terhadap 

profitabilitas. Poudel (2018), Ali et al. (2018), dan Yüksel et al. (2018) menemukan pengaruh 

positif pertumbuhan PDB pada profitabilitas. Hasil penelitian terdahulu menunjukkan 

inkonsistensi temuan empiris terkait pengaruh risiko kredit, risiko likuiditas, dan modal bank 

terhadap profitabilitas bank. Sebagian penelitian menemukan pengaruh yang signifikan, 

sementara penelitian lainnya menunjukkan hasil yang tidak signifikan atau bahkan berlawanan. 

Perbedaan hasil tersebut menimbulkan celah penelitian (research gap) yang perlu dikaji lebih 

lanjut, khususnya dalam konteks perbankan di Indonesia dengan periode penelitian yang lebih 

mutakhir. Namun demikian, terdapat perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu lokasi 

penelitian dan periode penelitian. Selain itu, penelitian ini juga menambahkan variabel pertum-

buhan PDB sebagai salah satu faktor ekonomi yang berdampak pada pertumbuhan ekonomi 

sekaligus memengaruhi profitabilitas bank. 

Penelitian ini dilakukan untuk mempelajari hubungan antara risiko kredit, risiko likui-

ditas, permodalan bank, dan pertumbuhan PDB terhadap profitabilitas bank pada periode tahun 

2018-2022 di Indonesia. Adapun tujuan penelitian ini antara lain sebagai referensi dalam 

menginvestigasi dampak risiko kredit dan risiko likuiditas terhadap profitabilitas bank, mem-

pertimbangkan tingkat kecukupan modal sebagai faktor penting dalam menjaga stabilitas dan 

kemampuan bank untuk menghasilkan keuntungan, serta memahami sejauh mana pertumbuhan 

PDB berkontribusi terhadap kinerja keuangan bank. 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, ada lima variabel yang dilihat yaitu profitabilitas bank, risiko 

kredit, risiko likuiditas, permodalan bank, dan pertumbuhan PDB. Dengan mengadopsi dari 

Kolari et al. (1996), proksi yang digunakan untuk mengukur variabel profitabilitas bank adalah 

return on assets (ROA). Risiko kredit menggunakan rasio NPL (Non-Performing Loan) 

sebagai proksi pengukuran (Downes et al., 1999). Risiko likuiditas dihitung dengan rasio total 

pinjaman terhadap total simpanan (Mansur et al., 1993). Permodalan bank diukur dengan rasio 

total modal terhadap aktiva tertimbang menurut risiko (Bhattacharyya et al., 1997). 

Pertumbuhan PDB diukur dengan rata-rata pertumbuhan PDB riil setiap tahun selama periode 
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waktu tertentu (Cantor & Packer, 1996). 

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif dengan populasi penelitian berupa 

perusahaan perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2018-2022 

sebanyak 24 perusahaan. Data diperoleh dari sumber sekunder yakni situs resmi Indonesian 

Stock Exchange (IDX) dengan menerapkan Teknik Purposive Sampling, yang terdiri atas 120 

sample penelitian. Kriteria penentuan sample yang digunakan berupa perusahaan perbankan 

yang secara tetap terdaftar di BEI periode 2018-2022, perusahaan perbankan yang mempunyai 

tanggal IPO sejak tahun 2018-2022, serta perusahaan yang konsisten membukukan laba selama 

periode penelitian. Penelitian ini menerapkan uji normalitas, uji autokorelasi, uji multiko-

linearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji koefisien determinasi dengan mengadopsi model 

regresi linier berganda.  

HASIL 

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ROA 95 ,07 4,22 1,7023 1,03379 

NPL 95 ,00 2,96 1,1735 ,68386 

LDR 95 39,33 123,10 81,3644 15,63007 

CAR 95 12,67 41,87 22,7080 5,26768 

GDP 95 -,02 ,05 ,0354 ,02629 

Valid N (listwise) 95     

Sumber: Data diolah penulis, 2025 

Data tabel 1 di atas memperlihatkan jumlah data (n) sebanyak 95 data. Berdasarkan 

data hasil pengujian tersebut, nilai minimum sebesar 0.07 pada variabel dependen profitabilitas 

bank terdapat pada Bank Mayapada Internasional Tbk. dan nilai maksimum sebesar 4.22 

ditemukan pada Bank Mega Tbk., dengan mean sebesar 1.7 dan standar deviasi sebesar 1.03. 

Artinya, setiap Rp 1 aset perusahaan dapat menghasilkan 1.7 laba. Variabel risiko kredit 

mencapai nilai minimum sebesar 0 yang ditemukan pada Bank Capital Indonesia Tbk. dan nilai 

maksimum sebesar 2.96 yang ditemukan pada Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk., dengan 

mean sebesar 1.17 dan standar deviasi sebesar 0.68. Hal tersebut mengindikasikan bahwa nilai 

rata-rata rasio NPL secara neto adalah 1.17% dari total kredit. Variabel risiko likuiditas 

mencapai nilai minimum sebesar 39.33 yang ditemukan pada Bank Capital Indonesia Tbk. dan 

nilai maksimum sebesar 123.1 yang terdapat pada Bank BTPN Tbk., dengan mean sebesar 

81.36 dan standar deviasi sebesar 15.63. Ini menandakan bahwa secara rata-rata likuiditas bank 
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masih memenuhi batasan target yang ditetapkan OJK, yaitu di antara 78% sampai dengan 92%. 

Variabel modal bank mencapai nilai minimum sebesar 12.67 yang ditemukan pada Bank 

Capital Indonesia Tbk. dan nilai maksimum sebesar 41.87 yang ditemukan pada Bank Bumi 

Arta Tbk., dengan mean sebesar 22.71 dan standar deviasi sebesar 5.27. Data tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan permodalan bank dianggap sehat karena nilai CAR berada 

di atas 8%. Variabel pertumbuhan PDB mencapai nilai minimum sebesar -0.02 dan nilai 

maksimum sebesar 0.05, dengan mean sebesar 0.04 dan standar deviasi sebesar 0.26, yang 

berarti secara rata-rata pertumbuhan PDB adalah tumbuh sebesar 4%. 

Uji Normalitas 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 Unstandardized 

Residual 

N 95 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 

  Sumber: Data diolah penulis, 2025 

Sebelum dilakukan uji normalitas, jumlah data selama periode 2018-2022 adalah 120 

data dari 24 perusahaan. Dari jumlah tersebut, terdapat 25 data yang dilakukan outlier dengan 

metode Box-Plot karena data tersebut tidak terdistribusi secara normal, sehingga total jumlah 

data yang digunakan adalah sebanyak 95 data. Data tersebut diuji melalui Uji Kolmogorov-

Smirnov yang menunjukkan hasil berupa nilai signifikan sebesar 0.2. Nilai ini lebih tinggi dari 

nilai signifikan yang telah ditetapkan sebesar 0.05. Hal tersebut mengindikasikan bahwa data 

berhasil melewati uji normalitas dan memiliki distribusi yang dapat dianggap normal. 

Uji Autokolerasi 

Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi 

Model R Square Adjusted R 

Square 

Durbin 

Watson 

1 ,435a ,189 ,130 1,811 

 Sumber: Data diolah penulis, 2025 

Pengujian autokorelasi merujuk pada tabel DW (Durbin Watson), di mana hasil 

dianggap tidak terdapat autokorelasi jika dU < DW < 4-dU. Dalam penelitian ini, hasil DW 

yang diperoleh dari aplikasi SPSS adalah 1.811, dengan nilai dU sebesar 1.7546. Hasil perhi-

tungan (4-dU) adalah 2.2454. Dengan demikian, dinyatakan bahwa masalah autokorelasi tidak 

terindikasi dalam riset ini karena nilai DW berada dalam rentang yang bebas dari autokorelasi, 
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yaitu antara 1.7546 dan 2.2454. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 NPL ,997 1,003 

 LDR ,914 1,094 

 CAR ,956 1,046 

 GDP ,947 1,056 

Sumber: Data diolah penulis, 2025 

Pengujian multikolinearitas dinyatakan bebas dari permasalahan tersebut apabila nilai 

tolerance melebihi 0.1 dan VIF berada di bawah 10. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

nilai tolerance dari setiap variabel melampaui 0.1, sedangkan VIF untuk setiap variabel meng-

hasilkan nilai yang rendah di bawah 10. Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

riset ini tidak menunjukkan indikasi atau masalah multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas (Spearman’s rho) 

 

Unstanda

rdized 

Residual 

NPL LDR CAR GDP 

Spearman’s 

rho 

Unstand

ardized 

Residual 

Correlation 

Coefficient 

 

Sig. (2-tailed) 

 

N 

1,000 

 

 

, 

 

 

95 

-,025 

 

 

,811 

 

 

95 

,021 

 

 

,838 

 

 

95 

,104 

 

 

,317 

 

 

95 

,110 

 

 

,289 

 NPL 

Correlation 

Coefficient 

 

Sig. (2-tailed) 

 

N 

-,025 

 

 

,811 

 

95 

1,000 

 

 

, 

 

95 

,076 

 

 

,466 

 

95 

-,083 

 

 

,425 

 

95 

,051 

 

 

,625 

 

95 

 LDR 

Correlation 

Coefficient 

 

Sig. (2-tailed) 

 

N 

,021 

 

 

,838 

 

95 

,076 

 

 

,466 

 

95 

1,000 

 

 

, 

 

95 

-,222 

 

 

,030 

 

95 

,377 

 

 

,000 

 

95 

 CAR 
Correlation 

Coefficient 

,104 

 

-,083 

 

-,222 

 

1,000 

 

-,049 
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Unstanda

rdized 

Residual 

NPL LDR CAR GDP 

 

Sig. (2-tailed) 

 

N 

 

,317 

 

95 

 

,425 

 

95 

 

,030 

 

95 

 

, 

 

95 

 

,638 

 

95 

 GDP 

Correlation 

Coefficient 

 

Sig. (2-tailed) 

 

N 

,110 

 

 

,289 

 

95 

,051 

 

 

,625 

 

95 

,377 

 

 

,000 

 

95 

-,049 

 

 

,638 

 

95 

1,000 

 

 

, 

 

95 

Sumber: Data diolah penulis, 2025 

Pengujian heteroskedastisitas menggunakan metode uji Spearman, di mana nilai p 

value atau signifikansi yang diharapkan harus berada di atas 0.05. Pengujian terhadap setiap 

variabel menghasilkan nilai signifikan yang lebih besar dari 0.05, sehingga penelitian ini tidak 

mengindikasikan adanya heteroskedastisitas, atau dengan kata lain, data dapat dianggap ho-

moskedastik. 

Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 6. Hasil Uji Simultan 

Model Sum of Squares df Mean 

Square 

F Sig 

1 Regression 22,061 4 5,515 6,332 ,000b 

 Residual 78,397 90 ,871   

 Total 100,459 94    

Sumber: Data diolah penulis, 2025 

Berdasarkan temuan penelitian ini, uji simultan (Uji F) menghasilkan nilai signifikansi 

di bawah angka 0.05, yakni sebesar 0.00. Ini menandakan bahwa faktor-faktor seperti risiko 

kredit, risiko likuiditas, modal bank, dan pertumbuhan PDB berpengaruh secara serempak pada 

profitabilitas bank. 

Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 7. Hasil Uji Parsial 

Uji Parsial Beta Signifikansi Hasil 

NPL → ROA -0.558 0.000 Diterima 

LDR → ROA 0.004 0.538 Ditolak 

CAR → ROA 0.030 0.107 Ditolak 

GDP → ROA 9.610 0.012 Diterima 

Sumber: Data diolah penulis, 2025 
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Data dalam tabel mengindikasikan bahwa setiap variabel independen yang menunjuk-

kan signifikansi < 0.05 memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 

Nilai signifikansi variabel NPL sebesar 0.000 dan koefisien sebesar -0.558, yang mengartikan 

bahwa risiko kredit berpengaruh negatif secara signifikan terhadap profitabilitas bank. Nilai 

signifikansi variabel LDR sebesar 0.538 dan koefisien sebesar 0.004 mengindikasikan bahwa 

risiko likuiditas tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank. Begitu 

pula dengan variabel CAR yang memiliki nilai signifikansi sebesar 0.107 dengan koefisien 

0.030. Sementara nilai signifikansi variabel GDP sebesar 0.012 dan koefisien sebesar 9.610 

menandakan bahwa terdapat pengaruh signifikan positif pertumbuhan PDB terhadap profita-

bilitas bank.  

Uji Adjusted R2 

Tabel 8. Hasil Uji Adjusted R2 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,469a ,220 ,185 ,93332 

Sumber: Data diolah penulis, 2025 

Uji adjusted R-squared digunakan sebagai metrik untuk mengevaluasi seberapa besar 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Temuan penelitian ini menghasil-

kan angka sebesar 0.185, yang mengindikasikan bahwa variabel independen berupa risiko 

kredit, risiko likuiditas, modal bank, dan pertumbuhan PDB mampu menjelaskan variasi dalam 

profitabilitas bank sekitar 18,5%. Meskipun demikian, hasil uji t menunjukkan bahwa beberapa 

variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas bank, seperti 

risiko kredit dan pertumbuhan PDB. Oleh karena itu, meskipun model secara keseluruhan 

belum dapat menjelaskan variasi dalam profitabilitas bank secara memadai, beberapa variabel 

independen masih memiliki pengaruh yang signifikan berdasarkan hasil uji t. 

 

Dalam analisis regresi linear berganda, temuan statistik menunjukkan hasil sebagai berikut: 

ROA = 1.002 - 0.558NPL + 0.004LTDR + 0.03CAR + 9.61GDP + ℯ 

 

Nilai konstanta dalam persamaan regresi adalah sebesar 1.002. Koefisien risiko kredit 

menunjukkan penurunan sebesar -0.558. Artinya, jika risiko kredit mengalami kenaikan 1%, 

maka akan terjadi penurunan sebesar -0.558 pada profitabilitas bank. Koefisien risiko likuiditas 
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mengalami kenaikan sebesar 0.004, sehingga kenaikan 1% pada risiko likuiditas akan meng-

akibatkan kenaikan sebesar 0.004 pada profitabilitas bank. Koefisien modal bank menunjukkan 

kenaikan sebesar 0.03. Jika nilai modal bank meningkat 1%, maka akan terjadi kenaikan 

sebesar 0.03 pada profitabilitas bank. Koefisien pertumbuhan PDB mengalami kenaikan 

sebesar 9.61, di mana kenaikan 1% pada pertumbuhan PDB akan menyebabkan kenaikan 

sebesar 9.61 pada profitabilitas bank. 

Pembahasan 

Pengaruh Risiko Kredit terhadap Profitabilitas Bank 

Hasil uji parsial (uji t) mengindikasikan adanya pengaruh negatif dan signifikan dari 

risiko kredit terhadap profitabilitas bank. Menurut teori keagenan, manajer bank memiliki 

kecenderungan untuk mengambil risiko yang mungkin lebih tinggi dalam memberikan pin-

jaman untuk meraih keuntungan yang lebih besar. Namun, risiko ini dapat merugikan pemilik 

perusahaan jika pinjaman tersebut tidak dapat dikembalikan dengan baik dan mengakibatkan 

kerugian finansial bagi bank. Dalam hal ini, pemilik perusahaan mungkin menginginkan mana-

jer untuk meminimalkan risiko yang diambil dalam memberikan kredit, sehingga dapat meng-

hindari potensi kerugian dan memastikan profitabilitas bank. 

Hasil tersebut sejalan dengan hasil kajian oleh Ghalib (2018), Trofimov et al. (2018), 

dan Ramadhanti et al. (2019). Hal ini menandakan bahwa profitabilitas bank akan meningkat 

seiring dengan berkurangnya jumlah kredit macet. Dengan demikian, temuan penelitian ini 

mendukung hipotesis H1 yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan negatif risiko 

kredit terhadap profitabilitas bank. 

 

Pengaruh Risiko Likuiditas terhadap Profitabilitas Bank  

Berdasarkan analisis uji parsial (uji t), tidak ditemukan terdapat pengaruh risiko likui-

ditas terhadap profitabilitas bank. Riset ini menyimpulkan bahwa besar kecilnya risiko likui-

ditas tidak memengaruhi nilai profitabilitas bank. Fenomena ini dapat dijelaskan oleh beberapa 

faktor, seperti manajemen risiko yang efektif, struktur dana yang baik, atau dampak mitigasi 

lainnya yang diterapkan oleh bank-bank dalam penanganan risiko likuiditas mereka. Berda-

sarkan teori keagenan, manajer mungkin memiliki insentif untuk memprioritaskan pencapaian 

target kinerja yang lebih langsung terkait dengan pengembalian kredit atau profitabilitas, 

daripada risiko likuiditas yang mungkin kurang jelas dampaknya terhadap kinerja jangka 
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pendek. Selain itu, profitabilitas bank sangat bergantung pada kemampuan bank dalam meng-

elola dan mengalokasikan kepemilikan kas dan aset likuid lainnya. 

Temuan ini sejalan dengan riset sebelumnya dari Abbas et al. (2019), Tan (2018), dan 

Huong et al. (2021). Berdasarkan bukti empiris dari hasil uji parsial, risiko likuiditas tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan secara langsung terhadap profitabilitas bank, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis H2 yang diusulkan oleh peneliti ditolak.  

 

Pengaruh Modal Bank terhadap Profitabilitas Bank 

 Hasil uji parsial (uji t) pada penelitian ini mengindikasikan bahwa tidak ada bukti yang 

cukup signifikan untuk mendukung pengaruh modal bank terhadap profitabilitas bank. 

Meskipun bank dapat menyalurkan lebih banyak kredit dengan modal yang lebih besar, namun 

faktor-faktor lain seperti efisiensi biaya operasional, manajemen risiko, serta kondisi pasar juga 

berperan penting dalam menentukan sejauh mana bank dapat menghasilkan keuntungan yang 

maksimal. Perspektif lain dari teori keagenan menyatakan bahwa bank dengan rasio modal 

yang lebih tinggi menanggung biaya agensi yang lebih besar dan beroperasi dengan lebih hati-

hati, sehingga peluang untuk mencapai profitabilitas menjadi terbatas (Singhal et al., 2022). 

Hasil ini didukung oleh penelitian terdahulu dari Kusumastuti & Alam (2019) dan 

Tangngisalu et al., (2020) yang menemukan bahwa tingkat CAR tidak memengaruhi profita-

bilitas bank, sehingga H3 yang diajukan oleh peneliti bahwa terdapat pengaruh signifikan 

positif modal bank terhadap profitabilitas bank ditolak. 

Pengaruh Pertumbuhan PDB terhadap Profitabilitas Bank 

Hasil uji parsial (uji t) mengindikasikan bahwa pertumbuhan PDB memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap profitabilitas bank. Peningkatan ekonomi dapat berdampak 

positif pada profitabilitas bank, karena bank sebagai agen dapat memanfaatkan peluang ini 

untuk meningkatkan penyaluran kredit. Hasil ini sejalan dengan teori keagenan yang meng-

ungkapkan bahwa manajer seringkali mengambil tindakan untuk memperoleh insentif pribadi, 

yang menunjukkan konflik kepentingan yang terjadi antara manajer dan pemilik perusahaan. 

Selain itu, pertumbuhan ekonomi juga mendorong individu atau bisnis untuk menggunakan 

kredit demi kegiatan investasi dan ekspansi. Dengan demikian, bank memiliki potensi untuk 

meningkatkan pendapatan bunga, sehingga profitabilitas bank pun meningkat. 

Temuan ini didukung oleh penelitian terdahulu dari Poudel (2018), Ali et al. (2018), 
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dan Yüksel et al. (2018) yang menjelaskan bahwa laba bank cenderung meningkat seiring 

dengan pertumbuhan ekonomi suatu negara. Dengan demikian, H4 yang diajukan oleh peneliti 

bahwa terdapat pengaruh positif pertumbuhan PDB terhadap profitabilitas bank diterima. 

SIMPULAN 

Penelitian ini mengumpulkan data dari perusahaan perbankan yang tercatat di Bursa 

Efek Indonesia selama periode 2018-2022. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis beberapa 

variabel yang memengaruhi profitabilitas bank, ditarik kesimpulan bahwa risiko kredit meme-

ngaruhi profitabilitas bank secara negatif dan signifikan. Sebaliknya, pertumbuhan PDB 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap profitabilitas bank. Sementara risiko likui-

ditas dan modal bank tidak menunjukkan hubungan yang signifikan dengan profitabilitas bank.

           

 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yakni hasil dari uji adjusted R2 meng-

indikasikan bahwa terdapat sebagian besar variasi yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel-

variabel independen dalam model. Selain itu, periode penelitian selama 5 tahun mungkin tidak 

cukup panjang untuk menangkap tren jangka panjang atau perubahan struktural, dan juga 

terdapat 25 data yang terkena outlier sehingga sampel mengalami penurunan. Oleh karena itu, 

disarankan penelitian berikutnya dapat mempertimbangkan untuk melibatkan faktor-faktor lain 

yang relevan, memperluas sampel data, atau menggunakan metode analisis yang lebih canggih 

untuk merinci peran variabel-variabel tersebut dalam memengaruhi profitabilitas bank. 
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